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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Kesuksesan merupakan salah satu tujuan dalam suatu organisasi. Namun 

untuk mencapai kesuksesan tersebut, terdapat beberapa kriteria sebagai indikator 

kesuksesan. Menurut Indra Bastian (2006), kinerja adalah gambaran pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan atau program dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, 

dan visi organisasi. Daftar apa yang ingin dicapai tertuang dalam perumusan 

perencanaan strategis suatu organisasi. Secara umum, kinerja merupakan prestasi 

yang dicapai oleh organisasi dalam periode tertentu. Oleh karena itu perlu adanya 

pengukuran kinerja untuk mengetahui tingkat kesuksesan suatu organisasi.  

 Menurut Budiarti (2005), Balanced Scorecard dapat digunakan untuk 

mengukur kinerja, menilai, dan mengawasi strategi. Hasil dari pengukuran kinerja 

digunakan sebagai evaluasi maupun penentuan suatu keputusan, hal ini dilakukan 

agar performa mencapai indikator kesuksesan yang telah ditentukan sebelumnya.  

 Balanced Scorecard merupakan salah satu metode pengukuran dan 

pemantauan strategi perusahaan yang terus berkembang. Berdasarkan Zahirul 

(2012), statistik jurnal ilmiah mengenai metode ini terus berkembang dari tahun 

1992 – 2011, pada tahun 2011 sudah terdapat 67 jurnal ilmiah manajemen dan 

104 jurnal ilmiah akuntansi yang membahas metode ini, perhitungan ini di luar 

jurnal dan tugas akhir yang menggunakan Balanced Scorecard sebagai metode 

penelitiannya. 

 Berdasarkan survei yang dilakukan oleh 2GC Active Management (2012) 

terhadap 52 organisasi di dunia, dinyatakan bahwa 37% responden tidak 
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menggunakan software untuk pengelolaan kinerja berbasis Balanced Scorecard, 

42% menggunakan Office Software, 12% menggunakan aplikasi pendukung 

lainnya, dan hanya 9% yang menggunakan aplikasi khusus berbasis Balanced 

Scorecard. Di Indonesia terdapat beberapa penelitian yang meneliti tentang 

penggunaan Balanced Scorecard untuk pengukuran kinerja. Haryanto,dkk (2005) 

pada penelitiannya yang berjudul Perancangan dan Pembuatan Sistem Informasi 

Pengukuran Kinerja Pemasaran dengan metode Balanced Scorecard diterapkan 

pada organisasi profit yaitu PT Semen Gresik dengan terkomputerisasi, sedangkan 

Purnama (2011) pada penelitiannya yang berjudul Analisa dan Perancangan 

Prototip Executive Information dengan Metode Balanced Scorecard diterapkan 

pada organisasi non-profit dengan studi kasus Sekolah Kristen Kanaan secara 

komputerisasi, dan Putranata (2010) pada penelitiannya yang berjudul 

Pengukuran Kinerja pada PT Veneta Indonesia Menggunakan Metode Balanced 

Scorecard diterapkan pada organisasi profit secara manual. Pada penelitian 

tersebut penerapan Balanced Scorecard sebagai metode untuk mengukur kinerja 

suatu organisasi tertuju pada studi kasus tertentu saja dan ada yang masih 

dilakukan secara manual. Tampilan antarmuka yang ditampilkan belum 

menerapkan fitur HTML5 dan tampilan dashboard yang terkesan kaku. Seiring 

dengan perkembangan teknologi, maka dilakukan penelitian untuk merancang dan 

membangun aplikasi sistem pengukuran kinerja pada organisasi dengan metode 

Balanced Scorecard. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan di atas, rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana mengukur kinerja organisasi dengan metode Balanced Scorecard.  

2. Bagaimana merancang dan membangun aplikasi sistem pengukuran kinerja 

organisasi dengan metode Balanced Scorecard. 

 

1.3  Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Aplikasi ini bisa digunakan untuk organisasi profit dan non-profit. 

2. Aplikasi tidak mendukung proses penyelarasan strategi dari tingkat korporat 

ke unit atau divisi lainnya (alignment). 

3. Pengukuran kinerja dilakukan sampai tingkat atasan yang bertanggung jawab 

pada suatu unit atau divisi (manajerial). 

4. Hasil pengukuran kinerja ditampilkan dalam bentuk dashboard. 

5. Rancangan peta strategi dibuat berdasarkan kondisi organisasi tersebut. Untuk 

penelitian ini digunakan contoh kasus PT Gramedia Printing, PT Kompas 

Cyber Media (Kompas.COM), Universitas Multimedia Nusantara, dan 

Organisasi Financial Planning Standards Board Ltd Indonesia. 

6. Pengumpulan data, key performance indicator, dan elemen yang terkait 

dengan pengukuran kinerja diperoleh dengan cara observasi dan wawancara 

dengan pihak yang bersangkutan. 

7. Aplikasi yang dibangun berbasis Web. 
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1.4  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dilakukan penelitian ini untuk merancang dan membangun 

aplikasi sistem pengukuran kinerja organisasi dengan metode  balanced scorecard. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini untuk memudahkan organisasi 

dalam melakukan pengukuran, pengawasan, dan pemantauan kinerja organisasi, 

serta menjadi bahan pertimbangan untuk penentuan strategi perubahan untuk 

meningkatkan kinerja organisasinya. 

 

1.6  Metode Penelitian 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini menerapkan metode 

System Development Life Cycle (SDLC). Tahapan dalam metode tersebut adalah 

sebagai berikut. 

1. Studi Literatur 

Dilakukan studi literatur terhadap referensi-referensi yang berhubungan 

dengan Balanced Scorecard dan pengembangan aplikasi. Referensi-referensi 

tersebut dapat berupa jurnal, artikel, buku, dan lain-lain. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Penulis melakukan observasi terhadap data-data pada jurnal dan karya 

ilmiah yang membahas Balanced Scorecard untuk mendapatkan data 

untuk uji coba kebenaran dan kehandalan aplikasi pengukuran kinerja 
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b. Wawancara 

 Dilakukan tahapan wawancara untuk mengetahui informasi organisasi, 

visi-misi organisasi, peta strategi, serta key performance indicator yang 

digunakan sebagai data-data untuk testing dan evaluasi. 

3. Analisis Sistem 

Dilakukan analisa mengenai sistem pengukuran kinerja dengan metode 

Balanced Scorecard yang dapat diterapkan pada organisasi profit maupun 

non-profit. 

4. Perancangan Sistem 

Setelah menganalisis sebuah sistem yang akan dibangun, maka dilakukan 

perancangan sistem berupa pembuatan data flow diagram, entity relationship 

diagram untuk membuat basis datanya, dan perancangan desain tampak muka 

aplikasi. 

5. Implementasi Sistem 

Aplikasi sistem pengukuran kinerja ini dibangun dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan HTML5 dengan basis data MySQL. 

6. Pengujian dan Evaluasi Sistem   

Pengujian aplikasi dilakukan untuk menguji kehandalan sebuah aplikasi, juga 

untuk mengetahui apakah aplikasi sistem pengukuran kinerja yang dibuat 

telah memenuhi kebutuhan yang telah ditentukan pada awal proses 

perancangan sistem. Selain itu dilakukan juga evaluasi dan perbaikan jika 

terdapat kesalahan dalam pembuatan aplikasi. 
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1.7  Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan yang digunakan pada skripsi ini dijelaskan sebagai 

berikut. 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Berisi landasan teori yang mendasari penelitian skripsi ini. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN SISTEM 

Berisi tentang perancangan sistem yang terdiri dari perancangan data flow 

diagram, pemodelan basis data yang digambarkan melalui entity relationship 

diagram, struktur tabel, dan perancangan antarmuka.  

4. BAB IV IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

Menjabarkan mengenai implementasi yang dilakukan beserta dengan hasil uji  

coba sistem. 

5. BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Berisi simpulan dari penelitian dan saran-saran untuk penelitian berikutnya. 
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